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FUNGSI SOSIAL PENGAJIAN BERGILIR DI RUMAH WARGA
(STUDI TENTANG TRADISI PENGAJIAN BERGILIR DAN UPAYA
MEMAKMURKAN MASJID DI DUSUN PUGERAN, BANTUL)

Oleh: Afnani Jayadina
NIM: 12540009

ABSTRAK

Pengajian merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal yang ada di
masyarakat. Sebagai suatu lembaga pendidikan, materi di dalam penggjian ada 2
(dua) macam, yaitu: membaca al-Qur’an dan kajian agama Islam. Keberadaannya
sangat efektif sebaga wadah dan media pembelgjaran. Dalam pel aksanaannya,
penggjian ada yang ditempatkan di masjid, namun adapula yang dilaksanakan
secara bergilir di rumah warga. Pengajian rutin mingguan yang ada di Dusun
Pugeran merupakan salah satu contoh penggjian yang diadakan secara bergilir.
Pengajian tersebut seperti pengajian yasinan anak-anak, pengajian yasinan ibu-
ibu, pengajian rebon, dan pengajian tadarusan bapak-bapak. Pengajian bergilir
tersebut masih dipertahankan meski sudah ada masjid dengan kondisi bangunan
yang cukup bagus. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjelaskan
tentang pelaksanaan tradisi pengajian bergilir dirumah warga beserta fungsi sosial
pengajian tersebut dan upaya masyarakat di Dusun Pugeran dalam memakmurkan
magjid di sisi lainnya.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research.Lapangan yang
dijadikan tempat penelitian adalah lokasi tempat pengajian dan masjid kampung
di Dusun Pugeran. Data atau sumber yang digunakan adalah hasil wawancara,
observas dan dokumentasi dari berbagai pihak. Teknik pengolahan data secara
kualitatif, memperhatikan dan mencermati secara mendalam yang kemudian akan
dilakukan penjelasan.pembahasan masalah di penelitian ini menggunakan teori
struktural fungsional milik Talcott Parsons.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah deskrips tentang tradisi
pengajian bergilir, mulai dari asal usul tradis penggjian bergilir, pelaksanannya,
beserta fungs sosialnya, dan upaya masyarakat Dusun Pugeran dalam
memakmurkan magjid. Tradis pengajian bergilir dalam pelaksanaannya dilakukan
secara bergilir dari satu rumah warga ke rumah warga yang lain yang menjadi
anggota pengajian. Fungsi sosia penggjian bergilir terhadap masyarakat Dusun
Pugeran adalah terwujudnya kerukunan antar warga dan bertambahnya
pemahaman tentang gjaran agama Islam bagi jama’ahnya. Dalam mengimbangi
fungs magid yang ada di dusun mereka, masyarakat Pugeran melakukan
beberapa upaya untuk memakmurkan magjid, antara lain: dijadikan sebagai
tempat beribadah, tempat kegiatan pendidikan keagamaan, tempat musyawarah,
dan tempat pengelolaan shadagah, infag, dan zakat.

Kata kunci: Pengajian Bergilir, Fungsi Sosial, Upaya M emakmurkan
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang
Penggjian merupakan suatu wadah atau lembaga tempat mengkaji dan
mendalami agama Islam. Di Indonesia banyak terbentuk bermacam-macam
penggjian yang diikuti oleh setiagp masyarakat muslim di tiap daerah. Hal ini
dikarenakan setigp masyarakat muslim masih memerlukan tempat untuk
pengkgian agama Islam dan a-Quran untuk menghayati dan mendalami
agamanya. Seperti yang Allah Swt. firmankan dalam al-Quran surat al-Zumar

ayat 9:
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Artinya: “‘apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud
dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang Yyang tidak mengetahui?”
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran.” *

Penggiian juga merupakan sebuah sarana untuk mendapatkan
pengetahuan keislaman. Dilihat dari fungsinya yang mampu memberikan

pengetahuan bagi masyarakat, maka penggian dapat dikategorikan sebagai

! Quran in word versi 1.3, created by Mohammad Taufig, email

moh.taufig@gmail.com, dalam “http://ww w.geocities.com/mtaufiq.rm/quran/ntml.




lembaga pendidikan non-formal.? Penggjian terbentuk di tengah masyarakat
Indonesia dikarenakan dasar tujuan pengajian untuk menambah pemahaman
tentang agama Islam dan al-Quran sebagai kitab sucinya.

Agama bagi para penganutnya berisikan agjaran-garan mengenai
kebenaran tertinggi dan mutlak tentang eksistenss manusia dan petunjuk-
petunjuk untuk hidup selamat di dunia dan di akhirat (setelah mati). Agama
sebagal sistem keyakinan dapat menjadi bagian dan inti dari sistem-sistem nilai
yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan, dan menjadi
pendorong atau penggerak serta pengontrol bagi tindakan-tindakan para
anggota masyarakat tersebut untuk tetap berjalan sesua dengan nilai-nila
kebudayaan dan gjaran-gjaran agamanya.®

Islam adalah agama dakwah dan kemanusiaan, yang memiliki kekuatan
sinergis antara dualist ganda penghambaan seorang mukallaf pada Allah Swi.
dan pengabdian tulus pada alam dan manusia serta kemanusiaan. Berangkat
dari spektrum pertama yang erat berkaitan dengan realitas teologis Ilahiyah,
yang dikenal dengan sebutan Hablumminallah dan yang kedua erat dengan
hakekat sosiologis Insaniyah yang lazim disebut Hablumminannas. Dari
dualist sikap yang dihadirkan dalam setiap diri seseorang ini, pada akhirnya
membuahkan hasil dan berimbas pada perilaku keseharian seorang muslim

adalah bernilai ibadah, yang meniscayakan cakupannya dalam dua prinsip

2 Muhammad Zein, Metode Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Pendidikan
Non-formal (Y ogyakarta: Sumbangsih Offset, 1976), him. 10.

% Roland Robertson, ed. Agama dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1993), cet. Ke 3, him. vi.



utama yaitu agar menjadi seorang muslim yang bertauhid dengan ultimate
spirit Laa Illa ha lllallah dan hidup bermasyarakat, agar selalu memelihara
hubungan baik dengan Allah Swt. dan juga mencipta keharmonisan pergaulan
dan hubungan dengan sesama manusia yang keduanya dilakukan dalam rangka
meraih ridha dan beribadah kepada Allah Swt.*

Sebaga makhluk sosial, atau zoon politicon “binatang” berpolitik,
manusia selalu mempunyai nauri yang sangat kuat untuk hidup bersama
dengan yang lainnya. Karena itu, dapat dipastikan bahwa manusia tidak akan
bisa hidup jika ia tidak bersosialisasi dengan sesamanya. Jadi, tanpa manusia
lainnya, seorang manusia pasti akan mati. Manusia yang dikurung atau
mengurung diri pasti akan mengalami gangguan psikologis yang akut
(psikopat).’

Penggjian tidak terbentuk sendiri di tengah masyarakat muslim,
melainkan juga terdapat peranan kerja sistem yang ada di dalamnya. Seperti
halnya tubuh manusia yang bergerak dikarenakan fungsi organ, pengajian juga
mempunyai sistem-sistem sosial yang disetiap sistemnya mempunyai fungsi-
fungs tertentu. Sistem-sistem yang ada di dalam pengagjian meliputi sistem
agama, sistem budaya, sistem ekonomi, dan sistem sosial. Kesemua sistem ini
saling mempengaruhi dan menghasilkan sebuah fungs tersendiri di dalam

penggjian. Hal ini sama seperti sistem yang ada pada tubuh manusia, meski

4 Syarifudin Amir, Garis-Garis Besar Figh (Bogor: Prenada Media, 2003), HIm.
12.

> Ali Anwar Yusuf dan Usin S. Artyasa, Implementasi Kesalehan Sosial dalam
Perspektif Sosiologi dan Al-Qur’an (Bandung: Humaniora Utama Press, 2007), him. 72-73.



sistem yang ada di dalam tubuh berbeda-beda setiap organ tubuh yang satu dan
organ tubuh yang lain saling membutuhkan dan keterkaitan. Fungsi sosial
tersebutlah yang mampu membuat pengajian diterima dan dipertahankan oleh
setiap kelompok masyarakat muslim.

Dilihat dari sis budaya, pengajian merupakan salah satu tradisi sosial
keagamaan yang biasa dilakukan oleh masyarakat muslim. Penggjian diadakan
sebagai cara untuk mendekatkan diri pada Sang Pencipta Allah Swt. dan untuk
mendapatkan asupan ketenangan jiwa dan rohani. Penggjian yang dilakukan
masyarakat pada suatu daerah dapat dikatakan sebagai suatu tradisi/kebiasaan.
Dikatakan sebagai tradisi karena dalam pelaksanaan penggjian bergilir
merupakan suatu kebiasaan yang ditemurunkan dari orang-orang sebelumnya.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pengagjian adalah pengajaran agama Islam
atau pembacaan a-Quran.® Maka dari itu, saat pengajian dilangsungkan suatu
kelompok biasa mengkai dan membaca al-Quran sebagai kitab suci umat
Isam atau membahas kgian tentang garan agama Islam. Pengagjian biasa
dilakukan di magjid pada umumnya, akan tetapi ada juga beberapa kelompok
masyarakat yang melakukan pengagjian di musala, langgar, atau tempat
lainnya.

Masgjid dalam bahasa Arab artinya adalah tempat sujud yang diambil dari
kata sajada di mana sajada berarti sujud atau tunduk. Pada masa awal
perkembangan Islam, yaitu pada zaman Rasulullah, masjid merupakan pusat

pemerintah, kegiatan pendidikan, penggjian, kegiatan sosia dan ekonomi.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), him. 618.



Rasulullah adalah Kepala Pemerintah dan Kepala Negara di waktu itu. Sebagai
seorang Kepala Pemerintah sekaligus Kepala Negara, Rasulullah tidaklah
seperti parargja di masa itu yang mempunyai istana, beliau menjalankan roda
pemerintahan dan mengatur umat Islam di daam magid. Permasalahan-
permasalahan umat beliau selesaikan bersama-sama dengan para sahabat di
masjid, bahkan hingga mengatur strategi perang.’ Pada saat itu, masjid terlihat
makmur dengan adanya beragam aktivitas yang di pusatkan di masjid.

Melihat penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwasannya masjid pada
zaman Rasulullah tidak hanya digunakan untuk menegakkan sholat lima waktu,
akan tetapi juga untuk melaksanakan kepentingan sosial yang lainnya terutama
untuk mengajarkan garan agama Islam. Tradis ini diteruskan oleh para
Khulafaur Rasyidin dan khalifah setelahnya. Namun dengan beriringnya
perkembangan zaman, sudah tak banyak lagi aktivitas pemerintahan dan sosial
yang dilaksanakan di dalam masjid. Seperti yang terjadi di Dusun Pugeran,
Kelurahan Jambidan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul,
Yogyakarta. Dusun Pugeran merupakan sebuah kampung yang dahulunya
merupakan daerah kekuasaan pangeran Puger. Pangeran Puger adalah
penguasa di daerah Jambidan pada masa itu. Konon, jasad dan kuda-kuda
miliknya terkubur di Dusun tersebut. Dusun Pugeran awanya merupakan

sebuah Dusun yang kenta dengan kepercayaan keawen, animisme, dan

" Puji Astari, “Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban
Masyarakat”, Jurnal IImu Dakwah dan Pengembangan Komunitas,Vol. 1 No. 1, Januari 2014,
him. 34.



dinamisme® Hal itu, saat ini sudah tidak nampak lagi. Dibuktikan dengan
adanya sebuah kegiatan pengajian bergilir yang merupakan suatu upaya
masyarakat Dusun Pugeran untuk memperbaiki gjaran di dalam agama Islam.
Kegiatan pengajian bergilir yang saat ini sudah menjadi sebuah tradisi, melatar
belakangi penulis untuk melakukan penelitian mengenai fungsi sosia
pengajian bergilir terhadap masyarakat Dusun Pugeran, yang mampu mempu
bertahan hingga sekarang.

Di Dusun Pugeran, penulis melihat para warganya lebih memilih
mel aksanakan pengajian secara bergilir dari rumah warga yang satu ke rumah
warga yang lainnya dibandingkan di masjid. Seperti saat penggjian yasinan
anak-anak, pengajian yasinan ibu-ibu, pengajian bapak-bapak, dan tadarusan
mingguan. Saat pengajian bergilir, jemaah pengajian lebih banyak dibanding

saat pengajian di magjid.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang sudah penulis paparkan di atas, dapat
dirumuskan pokok-pokok permasalahannya ke dalam dua pertanyaan sebagai

berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan dan fungsi sosial pengajian bergilir terhadap warga
di Dusun Pugeran?
2. Apa upaya warga di Dusun Pugeran dalam memakmurkan masgjid, meski

pengajiannya diadakan secara bergilir di rumah warga?

8 Wawancara dengan Bpk. Abdul Rokhim, warga Dusun Pugeran, dirumahnya,
tanggal 25 Januari 2016.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan dari penelitian ini yang diharapkan penulis
dapat tercapai.
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mendeskripsikan gambaran secara lengkap dan lebih dalam mengenal
tradisi pengagjian bergilir di rumah warga pada masyarakat di Dusun
Pugeran sertafungsi sosial pengajian tersebut terhadap masyarakatnya.

b. Mengemukakan tentang upaya warga masyarakat Pugeran dalam
memakmurkan masjid, meski pengajiannya diadakan secara bergilir di
rumah warga.

2. Kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara teoris, dapat digunakan sebagai sumbangan tertulis berupa
informasi ilmiah tentang tradisi pengagjian bergilir di rumah warga dan
fungsi sosialnya. Menambah khazanah ilmu pengetahuan Islam terutama
jurusan Sosiologi Agama.

b. Secara praktis, dapat memberikan sumbangan pemikiran dan manfaat
untuk kemajuan tradisi pengajian bergilir yang ada di Dusun Pugeran,
Kelurahan Jambidan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul,

Y ogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Daam penyusunannya, sebuah penelitian juga perlu meninjau kembali

beberapa studi yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Hal ini



dimaksudkan agar peneliti mampu mengetahui celah yang belum di bahas atau
diteliti oleh peneliti sebelumnya, sehingga peneliti mampu menghadirkan

pembahasan atau permasalahan yang baru.

Sgauh pengamatan dan pengetahuan penulis, hingga saat ini belum
terdapat penelitian yang membahas tentang sebuah fungs sosia tradisi
penggjian bergilir. Meski demikian, terdapat beberapa penelitian mengenal
penggjian dan fungs magjid yang ada relevansinya dengan penelitian penulis.
Oleh karena itu, penulis memilih beberapa referensi yang telah dijadikan bahan

tinjauan pustaka, antaralain adalah :

Penelitian yang dilakukan oleh Novita Kusdiana dengan judul
Pengajian Ibu-lbu Di Magid Asysyfa, Kepuh, Klitren, Gondokusuman,
Yogyakarta.® Dalam penelitian ini Novita Kusdiana memberikan pembahasan
terhadap adanya rutinitas penggjian ibu-ibu di Desa Kepuh, Klitren,
Gondokusuman, Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan olehnya menjelaskan
bahwa ibu-ibu di Desa Kepuh selalu mengikuti pengajian di magjid Asysyfa.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengacu pada adanya
rutinitas penggjian yang dilakukan secara bergilir di rumah warga, dan

membahas tentang fungsi sosial dari tradisi pengajian bergilir tersebut.

° Novita Kusdiana, PengajianIbu-lbu Di Masid Asysyfa, Kepuh, Kilitren,
Gondokusuman, Yogyakarta, Yogyakarta: Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2004.



Skripsi yang ditulis oleh Sidik Fauji dengan judul Pengajian An Nahl di
Kampung Pilahan, Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta 1992-2012.*°
Penelitian yang dilakukan olehnya membahas tentang deskripsi sejarah
perkembangan pengagjian An-Nahl serta kontribusinya terhadap masyarakat.
Dan hasil dari penelitiannya menyimpulkan bahwa pengajian An-Nahl yang
ada di Kampung Pilahan, Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta mengalami
kemajuan dari awal berdirinya pada tahun 1992 hingga tahun 2012. Hal ini
dapat terlihat dari segi jumlah jama’ah yang terus menerus mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Penelitiannya adalah penelitian lapangan.
Data atau sumber yang digunakan adalah arsip. Hasil penelitian langsung di
lokasi tempat penggjian. Dan dalam penelitian ini, penulis tidak hanya ingin
melihat sgarah diadakannya pengagjian bergilir yang ada di Dusun Pugeran
Bantul. Tetapi juga ingin melihat bagaimana penggjian itu dilangsungkan dan
upaya warga dalam memakmurkan masjid kampung di sisi lainnya.

Skripsi Nur Taukid dengan judul Pengajian Sabtu Wagean di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta 1970-2000 M.'* Skripsi yang
ditulis olehnya membahas tentang pengaruh pengajian terhadap masyarakat.
Sedangkan penelitian yang sedang penulis lakukan ingin melihat fungsi sosial

pengajian bergilir terhadap masyarakat Dusun Pugeran.

19 Sidik Fauji, Pengajian An Nahl di Kampung Pilahan, Rejowinangun, Kotagede,
Yogyakarta 1992-2012, Y ogyakarta: Skripsi Fakultas Adab dan [Imu Budaya, 2014.

' Nur Taukid, Pengajian Sabtu Wagean di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta 1970-2000 M, Y ogyakarta: Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga,
2004.
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Jurnal yang ditulis oleh Puji Astari dengan judul Mengembalikan Fungsi
Masjid Sebagai Pusat Peradaban Masyarakat.'> Dalam karya tulisnya, Puji
Astari menjelaskan tentang Idealnya sebuah magid, magid di zaman
Rasulullah dan upaya mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat peradaban
masyarakat. Mulai dari menjadikan masjid sebaga tempat beribadah dan
tempat berlangsungnya kegiatan sosia lainnya. Karya tulisnya ini mempunyai
relevans terhadap apa yang sedang penulis teliti, akan tetapi Puji Astari tidak
memberikan pembahasan mengenai pengajian juga bisa dilaksanakan secara
bergilir di rumah warga.

Berangkat dari kepustakaan yang penulis ambil, maka penulis melakukan
penelitian tentang keberadaan pengajian bergilir yang dilaksanakan di rumah
warga di Dusun Pugeran, Kelurahan Jambidan, Kecamatan Banguntapan,
Kabupaten Bantul lalu meneliti fungsi sosial penggjian tersebut dan upaya

masyarakat dalam memakmurkan masjid di sisi yang lain.

. Kerangka Teori

Pengagjian secara umum merupakan sebuah tradisi keagamaan yang biasa
dilakukan oleh umat muslim sebagal wadah atau sarana untuk mempelgari dan
mendalami agama Islam. Seperti yang penulis paparkan sebelumnya, pengajian

merupakan salah satu lembaga pendidikan non formal. Semua kegiatan yang

2 puji  Astari, “Mengembalikan Fungsi Masjid Sebagai Pusat Peradaban
Masyarakat”, Jurnal Ilmu Dakwah dan Pengembangan Komunitas, Vol. 1 No. 1, Januari 2014.
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ada di dalam penggiian merupakan salah satu cara untuk memberikan

pendidikan keagamaan kepada jemaah di luar sekolah.

Magiid sebagai tempat pelaksanaan pengajian merupakan salah satu
unsur penting dalam struktur masyarakat 1lam. Magjid adalah rumah tempat
ibadah umat muslim. Magjid artinya tempat sujud, dan masjid berukuran kecil
juga disebut mushala atau surau. Selain tempat ibadah, masjid juga merupakan
pusat kehidupan komunitas muslim. Kegiatan-kegiatan perayaan hari besar,
diskusi, kgjian agama, ceramah dan belgar a-Quran sering dilaksanakan di
Magjid. Bahkan dalam sgjarah Islam, magjid turut memegang peranan penting

dalam aktivitas sosial kemasyarakatan hingga kemiliteran.*?

Aktivitas sosial keagamaan yang diadakan di masjid, membuat masjid
terlihat makmur olehnya, namun jika suatu kegiatan kajian agama (pengajian)
dilaksanakan secara bergilir di rumah warga fungsi masjid sebagai pusat
kegiatan umat akan terlihat kurang makmur. Beberapa pengagjian yang
dilaksanakan oleh masyarakat Dusun Pugeran adalah pengajian rutin yang
dilaksanakan dengan cara bergilir dari rumah warga yang satu ke rumah warga
yang lain pada setiap minggunya. Pengajian bergilir ini sudah menjadi tradis
yang terstruktur dengan fungsi-fungsinya pada masyarakat di Dusun Pugeran.

Kajian agama yang lain juga sering dilaksanakan di rumah warganya.

Melihat fenomena unik yang terjadi di Dusun Pugeran penulis meneliti

fenomena tersebut menggunakan teori struktural fungsional milik Talcott

3 puji Astari, Mengembalikan Fungsi Masjid, him. 35.
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Parsons. Teori struktural fungsional menekankan pada persyaratan fungsional
yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai sebuah sistem untuk terus bertahan,
kecenderungan masyarakat menciptakan konsensus (kesepakatan) antar
anggotanya dan kontribusi peran dan stastus yang dimainkan individu/institusi
dalam keberlangsungan sebuah masyarakat. Masyarakat dilihat sebagai sebuah
sistem dimana seluruh struktur sosialnya terintegrasi menjadi satu, masing-
masing memiliki fungsi yang berbeda-beda tapi saling berkaitan dan
menciptakan konsensus dan keteraturan sosial serta keseluruhan elemen akan
saling beradaptasi baik terhadap perubahan internal dan eksternal dari

masyarakat.*

Teori struktural fungsional mengkaji peran atau fungsi dari suatu struktur
sosia atau ingtitus sosial dan tipe perilaku/ tindakan sosia tertentu dalam
sebuah masyarakat dan pola hubungannya dengan elemen-elemen lainnya.
Selain itu, juga mengkai status, peran dan proses kerja keseluruhan
masyarakat. Menurut Talcott Parsons, keberlangsungan masyarakat sebagal
sistem dan bertahan dari berbagal perubahan internal dan eksternal. Ada empat
persyaratan fungsional masyarakat yang dikemukakan oleh Parsons.
Persyaratan fungsional masyarakat tersebut adalah adaptasi, goal attainment,
integrasi dan latency. Adaptasi ditujukan untuk memperoleh sumber daya yang
memada dari lingkungan sekitar dan mendistribusikan ke seluruh sistem.

Penggjian bergilir yang ada di Dusun Pugeran juga perlu melakukan adaptasi

¥ George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, Jakarta:
Prenada Media Group, 2007, him 118.
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dengan masyarakatnya. Hal ini ditujukan agar masyarakat mampu menerima
tradisi pengajian bergilir. Goal attainment ditujukan untuk menformulasikan
tujuan utama dari suatu sistem/masyarakat. Pengajian bergilir di Dusun
Pugeran mempunyai tujuan yang ingin dicapai untuk memberikan hasil sistem
masyarakat yang baik. Integrasi dipahami sebagai upaya mengkoordinasikan,
mengatur hubungan antar elemen dan sistem. Elemen-elemen yang ada di
dalam pengajian bergilir saling mengatur dan terkait antara satu elemen/sistem
yang satu dengan yang lain. Latency (nilai-nilai kolektif) diantaranya
pendidikan, agama dan keluarga berperan mentransfer nila kolektif yang
dibutuhkan untuk kelangsungan masyarakat, melalui proses sosialisas,
institusionalisasi dan internalisasi.™ Melihat hal itu, penulis menggunakan teori
struktural fungsional milik Talcott Parsons untuk membantu penulis dalam

menyusun sebuah penelitian ilmiah.
. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu Cara atau prosedur Yyang
dipergunakan untuk melakukan penelitian, sehingga mampu menjawab
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Untuk memperoleh hasil penelitian
yang logis, metodis, sistematis, dan mampu dipertanggung jawabkan, peneliti
memiliki komponen-komponen yang telah ditempuh dalam menggai dan

menganalisis data untuk menemukan jawaban permasalahan, yaitu :

1. Jenis Pendlitian dan Metode Analis

1> George Ritzer dan Gouglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, him. 121.
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Jenis dari pendlitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang cara pengambilan datanya diambil langsung di
lapangan penelitian. Lapangan yang menjadi tempat penelitian adalah
Dusun Pugeran dengan aktivitas penggiian bergilirnya. Penulis terjun
langsung ke tempat kejadian. Peneliti mengamati, mencatat, menganalisis,
mewawancarai kepada sumber data yang erat hubungannya dengan
peristiwa yang diteliti. Sumber data yang penulis pilih sebagai informan
adalah tokoh masyarakat yang memahami dan mengikuti tradis pengajian

bergilir di Dusun Pugeran.

Metode analisis dari penelitian ini adalah deskriptif analitic. Data
yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan,
analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokas pendlitian.
Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkaya informasi,
mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data
aslinya. Hasll analisis data berupa pemaparan mengenal situasi yang diteliti
dan disgjikan daam bentuk uraian naratif. Hakikat pemaparan data pada
umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu
fenomena terjadi. Untuk itu peneliti memahami dan menguasai bidang ilmu
yang ditelitinya sehingga dapat memberikan justifikas mengenai konsep
dan makna yang terkandung dalam data. Setelah data terkumpul, penulis
melakukan analis data yang lebih mendalam, guna untuk mendapatkan hasil

penelitian yang obyektif.

2. Sumber Data
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Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
Pengetahuan tentang sumber data merupakan ha yang sangat penting
untuk diketahui agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih sumber data
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan sumbernya, data

dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

a. Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus
menyelesalkan permasaahan yang sedang ditanganinya. Dalam
permasalahan ini, sumber data primer yang penulis terapkan adalah tokoh
masyarakat yang erat hubungan dengan pengagjian bergilir di Dusun
Pugeran, seperti bpk. Suwondo selaku sesepuh dan wakil takmir magjid
Dusun Pugeran, bpk. Nurdin selaku agamawan, ibu Siti Fgjriyah dan
Fatimah Azzahra selaku jemaah pengagjian bergilir, dan ibu Sumiyati
selaku masyarakat di Dusun Pugeran. Data dikumpulkan sendiri oleh
peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan.

b. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyel esailkan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah referensi, artikel, jurnal, serta situs di internet yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan.*®

3. Teknik Pengumpulan Data

1¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009) cet. 8, him 137.
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Data dalam sebuah penelitian adalah informasi-informasi yang harus
dikumpulkan. Data yang dikumpulkan adalah data yang berkaitan dengan
judul penelitian.” Penulis dalam pengumpulan data, menempuh dengan
bermacam-macam metode untuk melengkapi penelitian. Adapun beberapa

metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data, yaitu :
a. Interview/wawancara

Wawancara merupakan kegiatan untuk menghimpun data dengan
cara melakukan tanya jawab yang dikerjakan secara sistematik
berdasarkan pada tujuan penelitian.® Sebelum melakukan wawancara
penulis terlebih dahulu menentukan para informan yang dianggap
mampu memberikan informasi yang detil, setelah melakukan pemilihan
informan, penulis menyusun pertanyaan yang dapat membantu dalam

proses pengumpulan data.

Jenis wawancara yang penulis praktekkan adalah semi structured
yaitu menanyakan rentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian
satu persatu diperdalam untuk mendapatkan keterangan lebih lanjut.

Dengan demikian, jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel

' Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014), him. 62.

8 Anas Sudijono, Metodologi Research dan Bimbingan Penelitian Skripsi
(Yogyakarta: UD. Rama, 1983), him. 193.
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dengan keterangan lengkap dan mendalam.’® Adapun informan dalam
wawancara penulis adalah agamawan, sesepuh kampung, jemaah
pengajian dan warga di Dusun Pugeran, Bantul yang mengikuti pengajian
bergilir.

b. Observasi

Observass yang dilakukan olen penulis adalah observas
participatory, di mana penulis melakukan penelitian dan pengamatan
dengan ikut langsung terjun di dalam pengajian bergilir yang sedang
dilaksanakan oleh warga masyarakat di Dusun Pugeran. Ha ini
dilakukan penulis, untuk mendapatkan data yang sesuai dengan redlita

yang ada.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik sekunder yang peneliti
ambil untuk membantu penulis dalam mendapatkan data tambahan
mengenai peristiva yang sedang penulis teliti. Adapun bentuk
dokumentasi yang penulis kumpulkan berasal dari catatan sekretaris
pengurus pengajian tiap kelompok, dokumen pengajian, ataupun catatan
harian yang terkait dengan pengajian bergilir yang ada di rumah wargadi
Dusun Pugeran. Dokumentasi ketua takmir magjid juga memberikan

sumbangan data terhadap pendlitian yang dilakukan oleh penulis.

19 Sarwadi, “Eksperimentasi Role Play pada Pembelajaran Muhadatsah di Lembaga
Madrasah Dirosah Islamiyah dan Arab Madina Mlati Sleman Yogyakarta”, Skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2008, him. 44.
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Dokumentasi dari berbagai sumber, peneliti kumpulkan lalu penulis

lakukan analisis yang lebih mendalam.

4. Teknik Andlis

Setelah semua data terkumpul, penulis melakukan pengolahan data
dengan cara menganalisis secara kualitatif, memperhatikan dan mencermati
data secara mendaam yang kemudian akan dilakukan explanation
(penjelasan). Explanation merupakan sebuah teknik analisis data yang
bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, alasan-dasan dan

pertanyaan mengapa suatu hal bisaterjadi.

5. Metode Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan oleh penulis adalah pendekatan sosiologis
dengan melihat peristiwa dari sisi sosial yang terjadi. Penulis mengikuti
interaksi sosial yang terjadi di dalam masyarakat secara komunikatif.
Pendekatan ini juga digunakan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik
mengenai pengajian yang dilakukan secara bergilir di rumah warga yang

menjadi target penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperjelas is yang terkandung dalam skripsi ini, maka
diperlukan suatu cara penulisan dan pembahasan yang baik. Hal ini diperlukan

untuk menjaga penulisan dari hasil penelitian dapat sesuai dengan apa yang
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sudah ditentukan. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dalam

lima bab yang tersusun secara sistematis :

Bab | adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penditian, sistematika pembahasan serta daftar pustaka
sementara. Uraian dalam bab ini ditujukan agar dapat memberikan gambaran
awal tentang peristiwa yang diteliti dan untuk memberikan kemudahan dalam

mempelgari bab-bab selanjutnya.

Bab Il memberikan gambaran umum tentang Dusun Pugeran Kelurahan
Jambidan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta yang
meliputi  kondisi geografis, kondisi sosial, kondisi ekonomi, dan kondis
budaya. Bab ini memberikan pengantar tentang adanya pengajian bergilir di
Dusun Pugeran.

Bab |11 adalah jawaban dari rumusan masalah yang pertama, pada bab ini
penulis membahas tentang sgjarah asal usul diadakannya tradis pengajian
bergilir, pelaksanaan pada setiagp macam pengajian bergilir. Bagian terakhir
dari bab ini membahas tentang fungsi sosial pengajian bergilir di rumah warga
dan fungsi setigp struktur atau bagian yang ada di dalam kelompok pengajian
bergilir yang ada di Dusun Pugeran.

Bab IV pembahasan difokuskan pada kondisi magjid yang ada di Dusun
Pugeran serta. Pembahasan dalam bab ini juga mengenai berbagai macam
kegiatan/upaya masyarakat dalam memakmurkan di masjid. Kemudian diakhir

pembahasan pada bab ini akan dijelaskan faktor pendukung dan penghambat
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dalam upaya memakmurkan masjid di Dusun Pugeran. Bab ini untuk
mengetahui seberapa besar upaya masyarakat Pugeran dalam memakmurkan
masjid meski pengajiannya sering dilaksanakan secara bergilir di rumah warga.

Bab V merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi kessmpulan dan
saran-saran. Dengan adanya kesimpulan diharapkan dapat menarik hasil dari
uraian pada bab sebelumnya sehingga menjadi hasil penelitian yang penuh
makna. Saran-saran penulis tuangkan pada bab ini untuk membuatpenelitian ini

lebih bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan fungsi
sosial tradisi penggjian bergilir dan upaya masyarakat Dusun Pugeran
dalam memakmurkan magjid di kampungnya. Tradisi pengajian yang
diadakan secara bergilir dari satu rumah warga ke rumah yang lain dalam
pemilihan tempat pelaksanaannya merupakan sebuah fenomena sosia
keagamaan yang sering terjadi di beberapa tempat di Indonesia. Dusun
Pugeran menjadi salah satu daerah yang melakukan tradisi tersebut.
Meskipun Dusun Pugeran dahulunya adalah dusun dengan masyarakat
yang masih puritan dan memiliki sebuah magjid yang cukup besar dengan
luas tanah 228 m? dan luas bangunan yaitu 207 m?. Hal itu tidak dapat
merubah jalannya tradis ini untuk dipindahkan ke masjid. Terdapat
beberapa macam pengagjian yang diadakan secara bergilir di Dusun
Pugeran, seperti: penggjian yasinan anak-anak, pengajian yasinan ibu-ibu,
pengajian malam Selasa, tadarusan bapak-bapak. Semua penggjian di atas
adalah penggian mingguan yang diikuti oleh anggota tetap setiap
kelompok pengajian.

Tradis penggjian bergilir di Dusun Pugeran dapat bertahan pada
masyarakat Dusun Pugeran yang dahulunya puritan dikarenakan adanya
kesepakatan atau konsensus dari setigp individu masyarakatnya untuk

menerima dan menjalankan tradisi ini. Hal itu dikarenakan tradisi ini telah

71
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mampu merubah kehidupan sosial keagamaan masyarakat Dusun Pugeran.
Terbentuknya konsensus masyarakat dalam menerima dan menjalankan
tradisi pengajian bergilir dikarenakan adanya struktural fungsional dari
fenomena ini. Tradis sebaga hasil budaya diterima oleh masyarakat dan
berdampak pada tindakan setiap individu dikarenalan adanya 4 fungsi,
yaitu adaptation, goal attainment, integration, dan latency. Adaptasi dalam
pengajian bergilir ditujukan agar masyarakat mampu menerima tradisi
penggjian bergilir. Goal attainment ditujukan untuk menformulasikan
tujuan utama dari suatu sistem/masyarakat. Pengajian bergilir di Dusun
Pugeran mempunyai tujuan yang ingin dicapai untuk memberikan hasil
sistem masyarakat yang bak. Integrasi dipahami sebaga upaya
mengkoordinasikan, mengatur hubungan antar elemen dan sistem.
Elemen-elemen yang ada di dalam pengajian bergilir saling mengatur dan
terkait antara satu elemen/sistem yang satu dengan yang lain. Latency
(nilai-nilai kolektif) diantaranya pendidikan, agama dan keluarga berperan
mentransfer nilai  kolektif yang dibutuhkan untuk kelangsungan
masyarakat, melalui proses sosialisas, institusionalisasi dan internalisasi.
Fungsi pengagjian bergilir dalam sistem sosia yaitu, tradisi
pengajian yang diadakan secara bergilir membuat kerukunan antar warga
lebih terlihat erat. Dalam sistem ekonomi, terwujud sebuah konsensus atau
kesepakatan dalam menentukan tuan rumah yang akan dijadikan tempat
penggian dan dalam sistem agama, setigp warga mendapatkan

pemahaman tentang gjaran agama Islam dan a-Quran. Tidak hanya itu,
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tradis pengajian bergilir juga telah menumbuhkan kemauan setiap warga
untuk terus mempelgjari dan memperdalam agama. Hal ini membuktikan
bahwa Penggjian bergilir memberikan peranan dalam membentuk dan
menguatkan sistem agama yang ada di Dusun Pugeran. Tradisi pengajian
bergilir yang memberikan peranan dalam kehidupan sosiad pada
masyarakat di Dusun Pugeran, membuat tradisi ini dipertahankan oleh
masyarakatnya.

Pengagjian bergilir di rumah warga yang ada di Dusun Pugeran
membuat masjid yang ada di Dusun ini kurang terlihat makmur. Oleh
sebab itu, penulis melakukan penelitian mengenai upaya masyarakat
Pugeran dalam memakmurkan masgjid kampungnya. Adapun beberapa
upaya yang dilakukan oleh masyarakat Pugeran untuk memakmurkan
masjid kampungnya sebagai berikut:

1. Tempat untuk Melakukan Ibadah
Dusun Pugeran memiliki penggjian bulanan atau penggjian
tahunan yang diadakan di magjid. Jemaah yang mengikuti pengajian di
magjis adalah seluruh golongan masyarakat yang ingin mengikuti
pengajian tersebut. Hal ini merupakan suatu bentuk upaya masyarakat
Dusun Pugeran dalam memakmurkan masjid, meski pengajian rutin
mingguan dilakukan secara bergilir di rumah warga.
2. Tempat untuk Melakukan K egiatan Pendidikan K eagamaan
Selain sebagai tempat ibadah shalat 5 (lima) waktu, masjid yang

ada di Dusun Pugeran juga digunakan sebagai sarana kegiatan
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pendidikan keagamaan. Kegiatan pendidikan keagamaan yang ada di
Dusun Pugeran seperti TPA untuk anak-anak Dusun Pugeran.
3. Tempat Bermusyawarah Masyarakat
Dalan penyelessian masadah sosiad yang ada di tengah
masyarakat, magjid yang ada di Dusun Pugeran sering digunakan
sebagal tempat berlangsungnya musyawarah. Dengan diadakannnya
musyawarah, masalah sosial yang ada di masyarakat Dusun Pugeran
dapat diselesaikan dengan hasil mufakat bersama.
4. Tempat Pengelolaan Sedekah, Infak, dan Zakat
Pengurus masjid Al-Awwabin yang ada di Dusun Pugeran,
memilih magjid sebagai tempat pengelolaan sedekah, infak, dan zakat.
Hal ini dikarenakan masjid dianggap sebagai tempat yang ideal untuk
memusatkan dana sedekah, infak, dan zakat.
B. Saran-saran
1. Dengan observas participatory yang dilakukan penulis mengenai tradisi
pengajian bergilir di rumah warga, penulis berharap dengan adanya
penulisan skripsi ini, masyarakat mampu memnghormati tradisi sosia
keagamaan yang ada dilingkungan sekitar tempat tinggalnya. Hal ini
penulis katakan demikian dikarenakan, setiap kegiatan sosial keagamaan
yang ada di masyarakat seperti tradis penggjian bergilir mempunyai
fungs sosia tersendiri bagi sistem sosia dan sistem agama yang ada di
masyarakat sekitar. Dukungan terhadap jalannya tradisi ini juga perlu

memperhatikan fungs magjid yang ada di daerah tersebut, seperti fungsi
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magjid yang ada di Dusun Pugeran. Hal itu dikarenakan, fungsi masjid
yang seharusnya sebagal pusat kegiatan umat tidak boleh di lebur atau
dilupakan begitu sgja.

. Untuk penelitian selanjutnya yang tertarik akan sebuah tradis sosial
keagamaan, dapat memberikan kontribusi yang lebih baik bagi dunia
keilmuan. Dapat melengkapi penelitian yang dilakukan oleh penulis
sebelumnya.

. Untuk masyarakat Dusun Pugeran dan pengurus masjid diharapkan agar
lebih dapat memperhatikan fungs sosid pengajian bergilir dan fungsi
magjid di sisi lainnya. Demikian penulis katakan agar fungsi masjid dapat

berjalan dan terlihat optimal.
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Pedoman Wawancar a

1. Bagaimana sgarah nama Dusun Pugeran?

2. Bagaimanakeadaan sosial ekonomi masyarakat Dusun Pugeran?

3. Bagaimanakeadaan sosial keagamaan masyarakat Dusun Pugeran?

4. Tradis apasgakah yang masih adadi Dusun Pugeran?

5. Bagaimanaasal-usul tradisi penggjian bergilir?

6. Apasgamacam pengajian yang diadakan secara bergilir?

7. Bagamana pel aksanaan pengajian bergilir?

8. Bagaimana pelaksanaan pengajian yasinan anak-anak?

9. Bagamana pelaksanaan pengajian yasinan ibu-ibu?

10. Bagaimana pel aksanaan pengajian tadarusan al-Quran bapak-bapak?
11. Bagaimana pel aksanaan pengajian Rebon?

12. Bagaimana sgjarah pengajian rebon?

13. Mengapa pengajian mingguan diadakan secara bergilir di rumah warga?
14. Mengapa pengajian bergilir tidak di laksanakan di magjid?

15. Apafungsi penggjian bergilir terhadap warga Pugeran?

16. Kapan magjid Dusun Pugeran selesal di renovasi?

17. Dari manakah sumber dana renovasi ?

18. Bagaimana cara mengelola dana masuk infag harian atau kotak amal masjid?
19. Bagaimana upaya masyarakat Dusun Pugeran dalam memakmurkan masjid?
20. Apa sgja kegiatan yang dilakukan di masjid?

21. Siapa sgjakah yang menjadi pengurus magjid?

22. Siapakah yang dijadikan imam masjid?

23. Bagaimanakah jemaah yang datang ke magjid?
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